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BAB II 

 

KERANGKA TEORI 

 

A.  Pengertian Ayat Mutasya>biha>t  

Pembahasan masalah ayat mutasya>biha>t sudah menjadi bahan 

pembicaraan dikalangan para ulama tafsi>r dari zaman dahulu hingga saat ini, 

baik dari segi makna ayat mutasya>biha>t  itu sendiri maupun makna dari ayat 

yang digolongkan kepada ayat mutasya>biha>t. Setiap generasi melakukan 

penelitian hingga munculah ilmu-ilmu baru yang belum tergali pada masa 

sebelumnya. Ketika inggin menjelaskan tentang pengertian ayat 

mutasya>biha>t, maka ada kaitannya dengan ayat muh}kam, karena kedua hal 

ini tidak bisa dipisahkan, dalam mengali tentang makna ayat mutasya>biha>t. 

Yang pertama adalah pengertian ayat muh}kam. Kata  muh}kam 

(ٌْْ حْنَ ٍُ ) secara bahasa berasal dari kata h}akama (ٌَْ  yang memiliki beberapa (حَنَ

konatasi, menurut al-Zarqa>ni mengacu pada pengertian kata al-mana‘a (ََْْع ََ  (اى

yang berarti mecegah/melarang untuk kebaikan, dari kata tersebut juga 

muncul kata al-h}ikmah (ْْخ ََ -yang artinya kebijaksanaan, kemudian al (اىحنِ

h}ukmu (ٌُْ ٌْْ) yang berarti memisahkan dan kata al-h}akim (اىحُنْ  yang artinya (اىحَنِ

orang yang mencegah terjadinya kez}aliman, memisahkan antara pihak yang 

bermasalah, dan memisahkan antara yang hak dan yang bati}l.
1
  

Dari penjelasan tersebut al-Qur’an juga disebut dengan ih}ka>m al-

kala>m (ًَْ ْاىنَلََ ًُ  yang berarti (ارِقْبَُُّْٔ) yang semakna dengan kata itqa>nuhu (احِْنَب

mengokohkanya dengan memisahkan hak dan yang bat}il dan memisahkan 

                                                           
1
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yang lurus dan yang sesat, jadi kata muh}kam (ٌْْ حْنَ ٍُ ) adalah perkataan yang 

kokoh, rapi, indah dan benar.
2
 Karena dengan demikianlah Allah Swt. 

Mensifati kalamnya (al-Qur’an) bahwa keseluruhan ayat-ayat al-Qur’an itu 

kokoh, rapi, indah penuh dengan makna petunjuk dan pemisah antara yang 

benar dan yang salah. Sesuai dengan firmannya sebagai berikut: 

دُنْ حَكِيْمٍ دَتِيْدٍۙ 
َّ
جْ مِنْ ل

َ
ل يٰخُهٗ ذُمَّ فُص ِ

ٰ
حْكِمَجْ ا

ُ
  ١السٰۤۗ  كِتٰبٌ ا

Artinya: Alif Lām Rā. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya telah disusun 

dengan rapi kemudian dijelaskan secara terperinci (dan diturunkan) dari sisi 

(Allah) yang maha bijaksana lagi maha teliti. (QS. Hu>d/11:1)
3
 

 

حكَِيْمِ 
ْ
كِتٰبِ ال

ْ
يٰجُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
  ١السٰۤۗ حِل

Artinya: Alif Lām Rā. Itulah ayat-ayat Kitab (al-Qur’an) yang penuh 

hikmah.(QS. Yu>nus/10:1)
4
 

 

Dari penjelasan kedua ayat diatas maka dapat dipahami bahwa 

secara keseluruhan al-Qur’an itu bersifat muh}kam yang artinya, seluruh ayat-

ayat al-Qur’an itu kokoh, fasih, indah, jelas, membedakan antara hak dan 

yang batil, dan antara yang benar dan bohong.
5
 

 

Kemudian pengertian ayat mutasya>biha>t. Kata mutasya>biha>t  

berasal dari kata asy-Syabah  (ْْٔ .yang artinya serupa/sama  (اىشَجَ
6
 

Mutasya>biha>t  juga dipadankan dengan kata mutama>ts\il yang artinya sama 

                                                           
2
 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an,…h. 189-190 

3
 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya,…h. 221 

4
 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya,…h. 208 

5
 Nur Efendi, Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an (Cet 1; Yogyakarta: 

Kalimedia, 2016), h. 155. 
6
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsi>r, (Cet 3; Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 
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dalam perkataan dan keindahan. Maka dengan demikian ayat-ayat al-Qur’an 

itu dapat dikatakan juga dengan  tasya>buh al-kala>m yang diartikan kesamaan 

dan kesesuaian dalam perkataan karena sebagiannya membenarkan sebagian 

yang lain dalam kesempurnaannya dan sesuai pula dengan makna yang 

dimaksudkannya.
7
 Dengan pengertian seperti itulah Allah Swt. Mensifati al-

Qur’an bahwa keseluruhan ayat-ayatnya adalah mutasya>biha>t seperti 

diterangkan dalam firman-Nya sebagai berikut: 

يَۙ  ثَانِ تَشَاةِىًا مَّ حَرِيْدِ كِتٰتًا مُّ
ْ
حْسَنَ ال

َ
 ا
َ
ل ُ نَشَّ للّٰه

َ
  ٢٣ا

Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang terbaik, (yaitu) kitab al-

Qur’an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. (QS. Az>-

Zuma>r/39:23)
8
 

 

Maka dapat dipahami dari penjelasan ayat di atas bahwa al-Qur’an 

itu seluruhnya mutasya>biha>t dalam pengertian ayat-ayatnya satu sama lain 

saling serupa dalam kesempurnaan dan keindahannya, dan kandungan isinya 

satu sama lain saling membenarkan.  

 

Demikian pengertian muh{kam  dan mutasya>biha>t dalam segi 

bahasa, selanjunya pengertian muh{kam  dan mutasya>biha>t secara istilah, para 

ulama telah mendefenisikan muh{kam dan mutasya>biha>t menurut 

pandangannya masing-masing yaitu: 

1. Menurut ulama’ hanafiah ayat-ayat muh{kam  adalah ayat yang jelas, 

terang dan tidak mengandung nash. Sedangkan ayat-ayat mutasya>biha>t 

adalah ayat yang samar-samar dan tidak dapat diketahui pengertiannya 

                                                           
7
 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an,…h. 191 

8
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baik secara naqli> dan aqli>, ayat yang sesuatu ketentuannya hanya 

diketahui oleh Allah Swt. Seperti terjadinya hari kiamat, dan huruf-huruf 

muqatt}a’ah. 

2. Menurut ulama ahlu sunnah ayat-ayat muh{kam  adalah ayat yang bisa 

dipahami secara lahiriah ataupun ta’wi>l, sedangkan ayat mutasya>biha>t 

hanya diketahui oleh Allah Swt. 

3. Menurut Ibn Abbas dan ulama’ ushul ayat-ayat muh{kam  hanya 

mengandung satu pengertian, sedangkan ayat-ayat mutasya>biha>t 

mengandung beberapa pengertian. 

4. Menurut Imam Ahmad  ayat-ayat muh{kam  adalah ayat yang bisa berdiri 

sendiri dan tidak membutuhkan penjelasan, sedangkan ayat mutasya>biha>t 

tidak dapat berdiri sendiri dan butuh penjelasan. 

5. Menurut ulama muta’akhirin ayat-ayat muh}kam  adalah ayat yang jelas 

dan tidak racu, sedangkan ayat-ayat mutasya>biha>t kebalikannya.
9
 

 

Dari beberapa defenisi yang telah diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa ayat-ayat muh}kam  itu adalah ayat-ayat yang terang dan 

tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah memiliki satu pengertian 

saja, dapat diketahui secara langsung dan tidak memerlukan keterangan lain. 

Sedangkan ayat-ayat mutasya>biha>t adalah ayat-ayat yang mengandung 

beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan makna yang sebenarnya 

kecuali sudah diselidiki secara mendalam, tidak dapat dipahami kecuali 

dikaitkan dengan ayat lain dan bisa juga ayat-ayat tersebut hanya Allah Swt. 

                                                           
9
 Nur Efendi, Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an,…h. 158-159. 
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Yang tahu seperti yang berhubungan dengan hal-hal ghaib misalnya ayat-

ayat yang menjelaskan tentang hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain. 

 

B.  Klasifikasi Ayat Mutasya>biha>t 

 

Secara keseluruhan para ulama’ membagi ayat-ayat mutasya>biha>t 

ini kedalam tiga kelompok yaitu: 

1. Mutasya>biha>t  dari segi lafaz}. Hal ini disebabkan oleh kosakata 

(mufrada>t) yang digunakan oleh al-Qur’an tidak umum/asing.
10

 Konsep 

mutasya>biha>t dari segi lafaz ini ada beberapa  macam yaitu: 

a.  Mutasya>biha>t  dalam lafaz} tunggal. Bagian pertama ini dibagi menjadi 

dua macam yaitu pertama, mutasya>biha>t  dalam lafaz} tunggal 

(mufrad), yaitu karena dengan adanya penggunaan lafaz} asing dan 

jarang dipakai.
11

 Seperti lafaz}  اثًَّب  dalam dalam firman Allah Swt. 

Sebagai berikut: 

ا وَفَاكِىَثً  ةًّ
َ
ا   ٣١ وَّ

Artinya: Buah-buahan, dan rerumputan.(QS. 'Abasa/80:31)
12

 

 
Pada hakikatnya lafaz} اثًَّب  tersebut bermakna semacam sayur-

sayuran. Lafaz} itu sulit dipahami maknanya, karena memang selain 

jarang dipakai, juga terasa asing bagi orang-orang Arab yang 

notabennya hidup di tanah gersang, lafaz tersebut baru bisa dketahui 

setelah dihubungkan dengan ayat berikutnya yaitu: 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an,…h. 194 
11

 Nur Efendi, Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an,…h. 160-161 
12

 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya,…h. 585 
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مْ  مَتَاعًا
ُ
ك
َّ
مْۗ  ل

ُ
نْعَامِك

َ
  ٣٢ وَلِا

Artinya: (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-

hewan ternakmu.(QS. 'Abasa/80:32)
13

 

 

Dalam tafsi>r al-Muni>r, Wahbah al-Zuḥaili> menafsi>rkan kata 

abba>n artinya adalah rumput-rumputan untuk binatang ternak.
14

 Maka 

dari ayat ini bisa dipahami bahwa fa>kihah (buah-buahan) adalah 

kesenangan untuk kamu, sedangkan abba>n  kesenangan untuk binatang 

ternakmu.
15

  

Masuk dalam cakupan pembahasan ini adalah huruf al-

muqat}a’ah (huruf-huruf yang terputus-putus), huruf-huruf yang 

terputus tersebut sulit untuk dipahami maknanya, sehingga ulama 

klasik lebih banyak pemasrahannya kepada Allah Swt.
16

 Dengan tidak 

menafsi>rkannya namun ada beberapa ulama kontemporer yanng 

mencoba memberikan interpretasi kepada huruf huruf tersebut. 

b. Mutasya>biha>t dalam lafaz} tunggal bermakna ganda (musyarakah),  

misalnya seperti lafaz} quru>’, seperti firman Allah Swt. Sebagai berikut: 

ءٍۗ  رَثَ كُسُوْۤ
ٰ
نْفُسِىِنَّ ذَل

َ
لٰجُ يَتَدَةَّصْنَ ةِا

َّ
مُطَل

ْ
  ٢٢٨وَال

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali qurū’. (QS. Al-Baqarah/2:228).
17

 

 

Kata quru>’ dalam bahasa Arab berarti haid dan bisa juga 

berarti suci. Jikalau kata quru>’ itu maknanya haid, maka masa ‘iddah 
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 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya,…h. 585 
14

 Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsi>r Al-Muni>r : Akidah, Syariah, & Manhaj,………. juz. 

15, h. 384 
15

 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an,…h. 195 
16

 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an, (Cet 2; Jakarta utara: PT Raja Grafindo 

Persada, 1994), h. 103 
17

 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya,…h. 36 
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perempuan yang ditalak suaminya, memiliki tengang waktu tiga kali 

haid. Tetapi jikalau dimaknai suci, maka masa ‘inddahnya tiga kali 

suci.
18

Kata tersebut beragam penafsi>ranya dari para ahli tafsi>r, salah 

satunya adalah Wahbah al-Zuḥaili beliau menafsirkan kata quru>’ 

tersebut dengan mengutip beberapa pendapat diantaranya yaitu 

menurut Ibnu Umar, Zaid, Aisyah, ketujuh Fuqaha Madinah, serta 

madzhab Maliki dan Syafi'i, kata quru>’ memiliki makna suci, 

alasannya adalah karena arti quru'  dalam bahasa Arab adalah peralihan 

dari suci ke haid, sedangkan peralihan dari haid ke suci bukan disebut 

quru>’ karena perpindahan dari suci ke haid itulah yang menunjukkan 

kosongnya rahim dari janin, sebab wanita hamil biasanya tidak 

mengalami haid. Adapun menurut Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, madzhab 

Hanafi, dan madzhab Hambali kata quru>’ memiliki makna haid.
19

 

c. Mutasya>biha>t dalam lafaz} murakkab. Mutasya>biha>t dalam lafaz} 

murakkab ini dibagi menjadi 3 di antaranya yaitu:  

Pertama mutasya>biha>t dalam lafaz} murakkab  yang tersusun 

karena terlalu ringkas.
20

 Misalnya tentang anak yatim dan masalah 

poligami dalam firman Allah Swt. Sebagai berikut: 

ا دِفْخُمْ  وَاِنْ 
َّ
ل
َ
يَخٰمٰى فِى حُلْسِطُيْا ا

ْ
مْ  طَابَ  مَا فَانكِْحُيْا ال

ُ
ك
َ
نَ  ل سَاۤءِ  م ِ ِ

دَ  ىمَرْنٰ  الن 
ٰ
ۚ   وَرُةٰعَ  وَذُل

٣ 
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Artinya: Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat..(QS. An-

Nisa>'/4:3)
21

 

 

Jikalau dilihat dari maknanya ayat ini sulit untuk dimengerti, 

karena jikalau takut untuk tidak berlaku adil terhadap  perempuan 

yatim, justru disuruh untuk menikahi perempuan yang baik-baik 

maksimal sampai empat. Seharusnya, jikalau takut tidak berlaku adil 

maka cukup nikahi satu saja.
22

 Kesukaran dari memahami makna ayat 

tersebut disebabkan oleh susunan kalimat tersebut padat (‘ija>z), oleh 

sebab itu perlu penjelasan dari para ulama tafsi>r, dalam hal ini seperti 

contohnya penjelasan dari Wahbah Al-Zuh}aili> dalam kitab tafsi>rnya 

yaitu: 

‚Maksudnya, jika ada seorang anak yatim perempuan berada di bawah 

pengasuhan salah satu dari kalian, lalu ia ingin menikahinya, namun 

khawatir ia tidak bisa berlaku adil terhadapnya dengan tidak 

memberinya mahar mitsil (mahar yang biasa diberikan kepada para 

wanita lainnya yang setingkat dengannya), maka hendaklah ia 

menikahi wanita-wanita lainnya, karena masih banyak wanita-wanita 

lainnya yang bisa ia nikahi dan Allah Swt. pun tidak mempersempit 

dirinya dalam memilih wanita yang lain‛.
23

 

 
 Kedua mutasya>biha>t (kemiripan) dalam lafaz} murakkab yang 

tersusun karena terlalu luas cakupannya.
24

 Seperti adanya penambahan 

huruf kaf  (ك) pada lafaz mis\li  (ٍثو) seperti firman Allah Swt. Sebagai 

berikut: 

                                                           
21

 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya,…h. 77 
22

 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an,…h. 196 
23

 Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsi>r Al-Muni>r : Akidah, Syariah, & Manhaj,……. , Juz. 3, 

h. 572 
24
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يْسَ 
َ
مِرْلِه   ل

َ
مِيْعُ  وَوُيَ  ۚ شَيْءٌ  ك تَصِيْدُ  السَّ

ْ
 (11: 42/الشيرى)  ١١ ال

Artinya:Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia maha 

mendengar lagi maha melihat. (QS. Asy-Syura/42:11)
25

 

 

Jikalau dilihat, tasya>buh dalam ayat ini terjadi dikata  ْٔ ثيِْ َِ  ,مَ

karena dalam kalimat tersebut ada penambahan huruf kaf (ك)  yang 

artinya ‚seperti/sama‛ dan kata mis\li  (ٍثو) yang maknanya juga 

‚seperti/sama‛ sehinga pengertiannya menjadi (ىٞظٍْثوٍْثئْشٜء) ‚tidak 

ada yang seperti seperti-Nya‛. Menurut para mufassir penambahan 

huruf kaf (ك) dalam kalimat tersebut ialah untuk penguat (ta’qi>d) 

sehingga maksudnya menjadi, ‚sungguh tidak ada sama sekali 

sesuatupun yang serupa dengan-Nya.
26

Dalam tafsi>r al-Muni>r, Wahbah 

al-Zuḥaili> menafsi>rkan huruf kaf (ك) tersebut adalah tambahan huruf 

untuk menegaskan kalimatnya sehinga maknaknya menjadi ‚tidak ada 

suatu apa pun yang serupa dengan-Nya di dalam Dzat dan sifat-sifat-

Nya‛.
27

 

Ketiga mutasya>biha>t dalam lafaz} murakkab yang susunan 

kalimatnya kurang berurutan.
28

 Seperti penempata kata (ب ًَ  yang (قَِّٞ

tidak langsung setelah kata (َْاىْنِزبَة) dalam firman Allah Swt. Sebagai 

berikut: 

                                                           
25

 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya,…h. 484 
26

 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an,…h. 197 
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 Nur Efendi, Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an,…h. 162 
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حَمْرُ 
ْ
ل
َ
ِ  ا ه ذِيْ   للِّٰ

َّ
  ال

َ
نْشَل

َ
ى ا

ٰ
كِتٰبَ  عَتْرِهِ  عَل

ْ
مْ  ال

َ
  وَل

ْ
عَل هٗ  يَجْ
َّ
مًا ١    عِيَجًا ل يُنْزِرَ  كَي ِ ِ

 
سًا ل

ْ
 شَرِيْرًا ةَأ

نْ  دُنْهُ  م ِ
َّ
رَ  ل مُؤْمِنِيْنَ  وَيُبَش ِ

ْ
ذِينَْ  ال

َّ
يْنَ  ال

ُ
لِحٰجِ  يَعْمَل نَّ  الصه

َ
ىُمْ  ا

َ
سْسًا ل

َ
  ٢ حَسَنًاۙ  ا

Artinya:1.Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab Suci 

(Al-Qur’an) kepada hamba-Nya dan Dia tidak membuat padanya 

sedikitpun kebengkokan. 2.(Dia menjadikannya kitab) yang lurus agar 

Dia memberi peringatan akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya 

dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 

mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang 

baik.(QS. Al-Kahf/18:1-2)
29

 

 

Seandainya jikalau kata (ب ًَ  (اىْنِزبَةَْ) diletakan setelah kata (قَِّٞ

maka ayat ini bisa dipahami secara langsung, karna kata (ب ًَ  tersebut (قَِّٞ

merupakan penjelas dari kata (َْاىْنِزبَة) sehingga maknya menjadi: 

‚Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al-

Kitab (al-Qur’an) yang lurus dan tidak ada kebengkokan 

(penyimpangan) didalamnya‛.
30

 

 

Dengan penepatan kata tersebut, terasa makna ayatnya mudah 

dipahami secara langsung, dan cepat dimengerti karena susunan 

kalimat yang sesuai menurut ilmu logika. Dalam tafsi>r al-Muni>r, 

Wahbah al-Zuḥaili> menjelaskan kalimat جًب َ٘ ْعِ ٗٔ ْٝجَْعوَْْىَّ ٌْ ىَ َٗ  yang maknanya 

adalah ‚Allah Swt. Tidak menjadikan sedikitpun adanya ajaran yang 

menyimpang/tidak lurus didalam Al-Qur’an‛. Sebagai penjelas dari 

kata َْاىْنِزبَة yaitu Al-Qur’an, kemudian dijelaskan kembali oleh ayat 

setelahnya yang di dahului kata ب ًَ  yang maknanya ‚sebagai قَِّٞ

pembimbing yang lurus‛, beliau juga menjelaskan peletakan kata ب ًَ  قَِّٞ

                                                           
29

 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya,…h. 293 
30

 Nur Efendi, Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an,…h.163 



   36 
 

 

setelah kata جًب َ٘  merupakan bentuk ta'kid  (penegasan atau penetapan) عِ

dari ayat sebelumnya.
31

 

2. Mutasya>biha>t dari segi makna, mutasya>biha>t dari segi makna ini 

disebabkan oleh kandungan dari makna ayat tersebut sendiri yang 

berbicara tentang hal-hal ghaib, seperti sifat Allah Swt, hari akhir, surga 

dan neraka. Hal semacan ini bisa saja diketahui melalui kata-katanya akan 

tetapi akal kita tidak akan pernah bisa mengungkapkan hal yang 

sebenarnya.
32

 Seperti firman Allah Swt. Sebagai berikut: 

عَسْشِ اسْخَيٰى 
ْ
ى ال

َ
حْمٰنُ عَل لسَّ

َ
  ٥ا

Artinya:(Dialah Allah) yang maha pengasih (dan) bersemayam di atas 

ʻArasy.54. (QS. T}a>ha>/20:5)
33

 

 

Pada kata istawa>’  lafaz}nya dapat diketahui, tapi makna yang 

sesungguhnya tidak diketahui. Bila diartikan dengan arti lahirnya akan 

bertentangan dengan keadaan Allah Swt yang sesungguhnya, karena sifat 

istiwa>’ (duduk) adalah sifat makhluk bukan sifat Allah Swt. Dalam tafsi>r 

al-Muni>r, Wahbah al-Zuḥaili> menafsi>rkan kata istawa>’  maknanya adalah 

menguasai.
34 

3. Mutasya>biha>t dari segi lafaz} dan makna.
35

 Dalam konteks kali ini, 

mutasya>biha>t terbagi menjadi lima bagian.  
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a. Mutasya>biha>t secara kuantitas, seperti bersifat umum dan khusus.
36

 

Contohnya seperti firman Allah Swt. Sebagai berikut: 

مُيْوُمْ وَخُزُوْوُمْ وَاحْصُرُوْوُمْ  مُشْركِِيْنَ حَيْدُ وَجَرْحُّ
ْ
يا ال

ُ
حسُُمُ فَاكْخُل

ْ
شْىُسُ ال

َ
ا
ْ
خَ ال

َ
سَل
ْ
فَاِذَا ان

 مَسْصَرٍۚ فَاِنْ حَاةُيْا وَ 
َّ
ل
ُ
ىُمْ ك

َ
َ وَاكْعُرُوْا ل ىُمْۗ اِنَّ اللّٰه

َ
يْا سَبِيْل

ُّ
يةَ فَذَل

ٰ
حَيُا الشَّك

ٰ
يةَ وَا

ٰ
ل كَامُيا الصَّ

َ
ا

حِيْمٌ    ٥غَفُيْرٌ رَّ
Artinya: Apabila bulan-bulan haram telah berlalu, bunuhlah  orang-

orang musyrik di mana saja kamu temui! Tangkaplah dan kepunglah 

mereka serta awasilah di setiap tempat pengintaian! Jika mereka 

bertobat dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat, berilah 

mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha 

penyayang.(QS. At-Taubah/9:5)
37

 

 

Dalam ayat ini, orang-orang muslim diperintahkan untuk 

membunuh orang-orang musyrik dimanapun jika bertemu dengan 

mereka. Tentu saja hal ini masih samar tentang batas-batas boleh dan 

tidaknya mereka dibunuh. Dalam tafsi>r al-Munir, beliau menjelaskan 

bahwa ayat diatas bersifat khusus, yang hanya  berlaku untuk kaum 

Musyrikin Arab pada masa itu dan tidak berlaku untuk selain mereka, 

karena ayat tersebut berkaitan dengan peperangan.
38

 

b. Mutasya>biha>t  dalam cara praktik, seperti tentang perintah yang 

hukumnya wajib, sunnah, dan lain sebagainya.
39

 Seperti firman Allah 

Swt. Sebagai berikut: 
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يُّىَا
َ
بِيُّ  يٰٓا   النَّ

ْ
زْوَاجِكَ  كُل

َ
ا ِ
 
مُؤْمِنِيْنَ  وَنِسَاۤءِ  وَةَنٰخِكَ  ل

ْ
يْىِنَّ  يُرْنِيْنَ  ال

َ
اةِيْتِىِنَّۗ  مِنْ  عَل

َ
دْنىٰ   ذٰلِكَ  جَل

َ
 ا

نْ 
َ
عْسَفْنَ  ا ا يُّ

َ
انَ  يُؤْذَيْنَۗ  فَل

َ
ُ  وَك حِيْمًا غَفُيْرًا اللّٰه    ٥٩رَّ

Artinya:Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, 

anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu 

agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak 

diganggu. Allah maha pengampun lagi maha penyayang.(QS. Al-

Ahzab/33:59)
40

 

 

Dalam ayat diatas terdapat suatu perintah yang hukumnya 

wajib, yaitu perintah untuk menutup aurat bagi perempuan muslimah 

yang sudah baligh. Dalam tafsi>r al-Muni>r, beliau menjelaskan ayat ini 

dijadikan sebagai dasar dalil tentang keharusan seorang perempuan 

muslimah menutup auratnya, ini merupakan adab yang baik untuk 

menjauhkan seorang perempuan dari prasangka, fitnah dan kecurigaan 

yang bukan-bukan, serta lebih menjamin perlindungan baginya dari 

gangguan orang-orang fasik.
41

 

c. Mutasya>biha>t dalam aspek masa, seperti dalam perintah untuk 

bertakwa yang sebenar-benarnya.
42

 yaitu sebagaimana seperti firman 

Allah Swt. Sebagai berikut: 

سْلِمُيْنَ  نْخُمْ مُّ
َ
ا وَا

َّ
ا حَمُيْحُنَّ اِل

َ
َ حَقَّ حُلٰىخِه  وَل مَجُيا احَّلُيا اللّٰه

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
  ١٠٢يٰٓا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim.(QS. Ali-'Imra>n/3:102)
43
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Ayat ini memerintahkan untuk bertakwa, tetapi tidak ada 

keterangan batas tertentunya. Dalam tafsi>r al-Muni>r, beliau 

menjelaskan bahwa makna kata ‚takwa‛ dalam dalam ayat tersebut 

ialah menunaikan kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-

larangan Allah Swt. Yaitu dengan meninggalkan segala bentuk 

kemaksiatan dan menjalankan perintah menurut kemampuan yang 

dimiliki dimana saja kita berada karena takwa tidak kenal tempat.
44

 

d. Mutasya>biha>t dalam tempat atau suatu perkara.
45

 Dimana ketika itu al-

Qur’an langsung meresponnya seperti tentang penjelasan bahwa bukan 

suatu perbuatan baik dan terpuji ketika memasuki rumah dari 

belakang, seperti dalam firman Allah Swt. Sebagai berikut: 

يْنكََ 
ُ
ل ٔـَ بُيُيْتَ مِنْ  يسَْ

ْ
حُيا ال

ْ
نْ حَأ

َ
بِدُّ ةِا

ْ
يْسَ ال

َ
ۗ  وَل ِ

حَز 
ْ
اسِ وَال  هِيَ مَيَاكِيْجُ لِلنَّ

ْ
ةِۗ  كُل

َّ
وِل
َ
ا
ْ
عَنِ ال

مْ حُفْلِحُ 
ُ
ك
َّ
عَل
َ
َ ل ةْيَاةِىَاۖ  وَاحَّلُيا اللّٰه

َ
بُيُيْتَ مِنْ ا

ْ
حُيا ال

ْ
بِدَّ مَنِ احَّقٰىۚ وَأ

ْ
كِنَّ ال

ٰ
  ١٨٩يْنَ ظُىُيْرِوَا وَل

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan 

sabit. Katakanlah, ‚Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan 

(ibadah) haji.‛ Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari 

belakangnya, tetapi kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang 

bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.(QS. Al-

Baqarah/2:189)
46

 

 

Maksud dari potongan ayat َْد ْ٘ ْاىْجُُٞ ْرؤَرُْ٘ا ُْ َ ْثبِ ْٞظَْاىْجشُِّ ىَ َٗ  (Bukanlah 

suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya) potongan ayat 
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tersebut nashnya samar. Orang yang tidak mengetahui adanya 

kebiasaan orang-orang Ja>hili>yyah tidak akan bisa memahami ayat 

tersebut. Dalam tafsi>r al-Muni>r, beliau menjelaskan bahwa menurut 

kebiasaan di masa Ja>hili>yyah dan awal-awal Islam, apabila seseorang 

telah berihram haji atau umrah, ia tidak boleh memasuki rumah lewat 

pintu depan, mereka membuat lubang di dinding belakang rumah dan 

masuk serta keluar rumah lewat lubang itu, tidak lewat pintu depan. 

Mereka dulu melakukan hal demikian dan menganggapnya kebajikan. 

Maka Allah Swt menurunkan ayat diatas sebagai penjelasan atas 

kebiasan yang mereka lakukan tidaklah bernilai kebajikan, akan tetapi 

orang yang memiliki kebajikan adalah orang yang bertakwa kepada 

Allah Swt, yaitu dengan tidak melanggar perintah dan menjauhi 

larangan-Nya.
47

 

e. Mutasya>biha>tt dari aspek syarat-syarat sahnya suatu perintah.
48

 

Biasanya al-Qur’an hanya memerintah suatu perkara, tetapi tidak 

dengan perincian syarat-syaratnya sehingga menimbulkan kesamaran 

yang tidak bisa dipahami dan perlu ada perincian dari pembaca atau 

pendengar seperti tentang perintah melaksanakan shalat, pernikahan, 

wudhu’ dan lain sebagainya. Contohnya seperti cara wudhu’ ketika 

hendak melaksanakan sholat, firman Allah Swt. Sebagai berikut: 
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يُّىَا
َ
ذِينَْ  يٰٓا

َّ
مَجُيْ ا ال

ٰ
ى كُمْخُمْ  اِذَا ا

َ
يةِ  اِل

ٰ
ل يْا الصَّ

ُ
مْ  فَاغْسِل

ُ
مْ  وُسُيْوَك

ُ
يْرِيَك

َ
ى وَا

َ
مَسَافِقِ  اِل

ْ
 ال

مْ  وَامْسَحُيْا
ُ
مْ  ةِسُءُوْسِك

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
ى وَا

َ
عْتَيْنِۗ  اِل

َ
ك
ْ
 (6: 5/المائۤرة)   ٦ ال

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 

melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke 

siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua 

mata kaki. (QS. Al-Ma'idah/5:6)
49

 

 

Dalam ayat ini Allah Swt. Memerintahkan ‚apabila seseorang 

hendak melaksanakan sholat maka basuhlah wajahmu dan tanganmu 

sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu 

sampai kedua mata kaki‛, perintah tersebut tidak dijelaskan secara 

rinci karena al-Qur’an penjelasanya bersifat global, dan untuk 

mengetahui batas-batas bagian yang dibasuh maka perlunya penafsiran 

dan penjelasan dari ulama’ tafsi>r. Seperti halnya penafsiran Wahbah al-

Zuh}aili>, dalam tafsi>r al-Muni>r, beliau menjelaskan ٌْْ نُ َٕ ْ٘ جُ ُٗ  Bentuk 

jamak dari ُْْٔج َ٘  Batasan muka secara garis vertikal adalah .(muka) اىَْ

antara mulai tempat tumbuhnya rambut kepala hingga ke ujung 

pangkal dua rahang atau bagian bawah janggut. Sementara secara garis 

horizontal adalah antara dua telinga, kiri dan kanan. Kemudian kata 

شَافِْ ََ قِْاىْ  bentuk jamak dari َُْشْفق َِ  yaitu persendian yang ,(siku) اىَْ

menyambungkan antara lengan bawah dengan lengan atas. Kemudian 

kalimat ٌْْ عِنُ ْٗ ْثشُِءُ ا ْ٘ غَحُ ٍْ ا َٗ  Huruf Jarr ba' di sini memiliki makna al-

Ilshaaq (menempelkan). Yakni tempelkanlah pengusapan pada kepala 

tanpa mengalirkan air. Ini adalah bentuk isim, oleh karena itu, menurut 
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Imam asy-Syafi'i, di dalamnya cukup dengan apa yang sudah bisa 

disebut dengan mengusap, yaitu mengusap sebagian rambut kepala.. 

Kemudian kata ِِْ ْٞ  dua tulang yang menonjol pada tempat اىْنَعْجَ

pertemuan antara betis dengan telapak kaki dari dua sisi (mata kaki) 

ketika membasuh kedua kaki.
50

 Maka dari penjelasan penafsiran beliau 

bisa dipahami batas-batas yang perlu dibasuh ketikat hendak berwudhu 

untuk melaksanakan sholat. 

 

C.  Metode Penafsiran Ulama’ Terhadap Ayat Mutasya>biha>t 

 

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah ayat-ayat 

mutasya>biha>t dapat diketahui oleh manusia atau tidak, atau hanya Allah 

Swt. Yang mengetahuinya. Perbedaan sikap tersebut disebabkan oleh 

perbedaan cara membaca firman Allah Swt. Sebagai berikut: 

 ِ
نْ عِنْرِ رَب   م ِ

ٌّ
ل
ُ
ۙ ك ا ةِه  مَجَّ

ٰ
يْنَ ا

ُ
مِ يَلُيْل

ْ
عِل
ْ
سِذُيْنَ فِى ال ۘ وَالسه ُ ا اللّٰه

َّ
هٗ  اِل

َ
وِيْل
ْ
مُ حَأ

َ
  ٧نََااۚ  وَمَا يَعْل

Artinya: Padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya kecuali Allah. Dan 

orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, ‚Kami beriman kepadanya (al-

Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan kami.‛.(QS. Ali-‘Imra>n/3:7).
51

 

 

Jika berhenti (waqaf) membacanya setelah lafaz} Allah, maka 

pengertiannya adalah tidak ada yang mengetahui ayat-ayat mutasya>biha>t itu 

kecuali hanya Allah Swt. Tetapi jika membacanya diteruskan, artinya tidak 

berhenti setelah lafaz} Allah, maka pengertiannya menjadi tidak ada yang 

mengetahui ayat-ayat mutasya>biha>t itu kecuali Allah Swt. Dan orang yang 
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mendalam ilmunya. Dari sisi i'ra>b, perbedaan di atas disebabkan oleh 

perbedaan dalam menilai apakah huruf waw pada kata wa>r ra>sikhu>n huruf 

'athaf  atau isti'na>f. Jika huruf, 'athaf  maka kalimat wa>r ra>sikhu>n di'athafkan 

kepada Allah Swt. Dengan demikian pengertiannya tidak ada yang 

mengetahui ta’wi>l ayat-ayat mutasya>biha>t kecuali Allah Swt. Dan orang-

orang yang mendalam ilmunya. Tetapi jika huruf waw  itu adalah huruf waw 

isti'naf, maka kata wa>r ra>sikhu>n adalah mubtada', sedangkan khabarnya 

jumlah fi'liyah yaqu>lu>na, maka berarti tidak ada yang mengetahui ta’wilnya 

kecuali hanya Allah Swt. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya akan 

mengatakan "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasya>biha>t, semuanya 

itu dari sisi Tuhan kami".
52

 Perbedaan inilah yang membuat mereka berbeda 

pula dalam metode penafsi>ran ayat-ayat mutasya>biha>t, khususnya ayat-ayat 

yang mengkomfirmasi tentang sifat Allah Swt. Dalam ayat ini menjadi dasar 

di mana para ulama berbeda pendapat mengenai  ayat mutasya>biha>t, maka 

Sikap para ulama terhadap ayat-ayat mutasya>biha>t terbagi dalam dua 

kelompok, yaitu: 

 

1. Mazhab salaf, yaitu para ulama yang mempercayai dan mengimani ayat 

ayat mutasya>biha>t dan menyerahkan sepenuhnya kepada Allah Swt. 

Mereka menyucikan Allah Swt. Dari pengertian-pengertian lahir yang 

mustahil bagi Allah Swt. Dan mengimaninya sebagaimana yang 
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diterangkan al-Qur’an.
53

 Di antara ulama yang masuk ke dalam kelompok 

ini adalah Imam Ma>lik, ketika ditanya tentang istawa>’ ia menjawab: 

ْْٜ ُْٓعَِّْ ْ٘ ءٍاخَْشِجُ ْ٘ اظَُُّْلَْسَجُوَْعُ َٗ َٕزاَثذِْعَخٌ ْ ِْ اىغُّؤَاهُْعَ َٗ هٌْ ْ٘ ُٖ جْ ٍَ ْٞفُْ اىْنَ َٗ ْ ًٌ ْ٘ عْيُ ٍَ اءُ َ٘ عْزِ ْْْالَِْْ  

   ‚istiwa>’ itu maklum, sedangkan caranya tidak diketahui,  mempelajarinya 

adalah bid’ah. Aku mengira engkau adalah orang yang tidak baik. 

Keluarkan dia dari tempatku‛.
54

 

 

Sikap Imam Ma>lik terhadap orang yang bertanya tentang ayat 

tersebut sangat tegas, sebab beliau memegang teguh apa yang dianut oleh 

keyakinan para sahabat dan ta>bi’i>n  sebelumnya. Dimana para sahabat dan 

ta>bi’i>n mereka menerima dan mengimani apa saja yang di imformasikan 

oleh al-Qur’an tanpa mempertanyakannya, sekalipun informasi itu 

kadang-kadang tidak masuk akal atau diluar nalar.
55

 

 

Inilah sikap para ulama’ salaf dalam memahami ayat 

mutasya>biha>t sebab mereka berpegang teguh kepada apa yang dianut oleh 

para sahabat dan ta>bi’i>n untuk tidak menta’wi>l ayat mutasya>biha>t. Dalam 

hal ini para ulama’ salaf memiliki dalil yaitu dalil aqli>  dan naqli>. Dalil 

aqli>  yaitu menentukan maksud dari ayat-ayat mutasya<biha>t  hanya 

dengan kaidah-kaidah kebahasaan dan pengunaannya di kalangan bangsa 

Arab. Penentuan seperti ini hanya dapat menghasilkan ketentuan yang 

bersifat zanni> (tidak pasti). Sementara untuk hal-hal yang berkaitan 

dengan sifat-sifat Allah Swt. Dan termasuk dalam masalah ‘aki>dah yang 

dasarnya tidak cukup dengan dalil zanni> (tidak pasti) lantaran dasar yang 
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qath’i> (pasti) tidak diperboleh, maka harus bersifat tawaqquf (tidak 

memutuskan) dan menyerahkan maknanya kepada Allah Swt. Yang maha 

mengetahui dan maha mengenal.
56

 Adapun dalil naqli> mereka 

mengemukakan beberapa h}adi>s\  dan a>tsa>r  sahabat yaitu: 

a. H}adi>s\ Nabi Muhammad Saw. 

ْٞلَْاىْنِزٰتَْإىْٚ ّْضَهَْعَيَ ْأَ ْٛ ْاىَّزِ َ٘ ُٕ (ْ
َٝخَ ْٟ ْا ِٓ زِ ٰٕ ْ ٌَ عَيَّ َٗ ْ ِٔ ْٞ ُْعَيَ ِْصَيَّْٚاللّٰه هُْاللّٰه ْ٘ ْعَبئِشَخَْقَبىَذْْ:ْرلَََْسَعُ ِْ عَ

بْ ٍَ ْ َُ ْ٘ َْٝزَّْجِعُ َِ ْٝ ْٝذَْاىَّزِ ْسَأَ ْ:ْفئَِراَ ٌَ عَيَّ َٗ ْ ِٔ ْٞ ْعَيَ ُ ْاللّٰه ْصَيَّٚ ِ هُْاللّٰه ْ٘ ْسَعُ ْالْْىَْجبَةِْ(ْقَبىَذْْ:ْقَبهَ ىُ٘ ْٗ ق٘ىْٔ-ْأُ

ٌْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ ُٕ ُْفبَحْزسَْ ْٚاللّٰه ََّ ْعَ َِ ْٝ ىٰٰٓئلَِْاىَّزِ ْٗ ُ ُْْْٔفؤَ ٍِ  رشََبثََْٔ

Dari Aisyah, ia berkata: "Rasul Saw. Membaca ayat: "Ialah yang 

menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) keраdamu" - sampai kepada - "orang-

orang yang berakal"; berkata ia: "Rasul Saw. Berkata: "Jika engkau 

melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat yang mutasyābiha>t 
daripadanya maka mereka itulah orang-orang disebutkan Allah, maka 

hati-hatilah terhadap mereka". (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
57

 

 

ِْٓ ْجَذِّ ِْ ْعَ ِٔ ْأثَِٞ ِْ ْٞتٍْعَ ْشُعَ ِِ شِْٗثْ َْ ْٝثِْعَ ْحَذِ ِْ ٍِْْ َُ ْاىْقشُْآ َُّ ْقبَهَْ:ْإِ ٌَ عَيَّ َٗ ْ ِٔ ْٞ ُْعَيَ ِْصَيَّْٚاللّٰه هِْاللّٰه ْ٘ ْسَعُ ِْ عَ

ب ََ ةَْثَعْضُُْٔثَعْضًبْفَ ْْضِهْْىِٞنَُزِّ َْٝ ٌْ ٌْْىَ ِْْٔعَشَفْزُ اثِ ْ٘ ُْ ٍِ بْرشََبثََْٔفآَ ٍَ َٗ ْ ِٔ اْثِ ْ٘ يُ ََ ُْْْٔفبَعْ ٍِْْْْْْْْْْْْ  

Dari 'Amer Ibn Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Rasul SAW, ia 

bersabda: "Sesungguhnya al-Qur'an tidak diturunkan agar sebagiannya 

mendustakan sebagian lainnya, apa yang kamu ketahui dari padanya maka 

amalkanlah dan apa yang mutasyābih maka hendaklah kamu 

meyakininya". (Dikeluarkan oleh Mirdawaih).
58
ْ 

 

b. A>tsa>r Sahabat 

  

ْاىْْ ِٔ زشََبثِ ٍُ ْ ِْ ْفَجَعوَََْٝغْؤهَُْعَ َْْٝخَ ذِ ََ ْاىْ ًَ ْٞعٌْقذَِ ْسَجُلًَْٝقُبَهُْىَُْٔصُجَ َُّ َْٝغَبسٍْأَ ِِ ْثْ َُ ب ََ ْٞ ْعُيَ ِْ ْفَؤسَْعَوَْعَ ُِ قشُْآ

ّْذَْ ْأَ ِْ ٍَ ْ :ْ ْفقََبهَ ْاىَّْخْوِ َِ ْٞ ْعَشَاجِ ْىَُٔ ْأعََذَّ قذَْ َٗ ْ شُ ََ ْعُ ِٔ ْٞ ِِْْإىَِ ْثْ ِ ْاللَّّٰ ْعَجْذُ َّب ْأَ :ْ ْقَبهَ شُْْ، ََ ْعُ ْفؤَخََزَ ْٞعٍ صُجَ

ْحَزهٚ ْفضََشَثَُٔ ِِ ْٞ ْريِْلَْاىْعشََاجِ ِْ ٍِ ْ ّبً ْ٘ ْرشََكَْْعُشْجُ ْٝذِْحَزهٚ ْثبِىْجَشِ ْفضََشَثَُٔ ْْذَُٓ ْعِ اٝخٍَ َٗ فِْٜسِ َٗ ْْ ْسَأعُُْٔ َٜ ٍِ دَ

ْثشَِأَْفَذَعَبْثِْ ْحَزهٚ ْرشََمَُٔ ٌَّ ْثُ ْدَثْشَحً شَُٓ ْٖ ْىَُْٔظَ َُ ْٞلًَْفَؤرَِ َِ ْجَ ْقزَيِْْٜفبَقْزيُِْْْٜقزَلًَْ ْٝذُ ْْذَْرشُِ ْمُ ُْ ْفقََبهَْإِ دَ ْ٘ ْىَِٞعُ ِٔ

طَْالْْشَْعشَِْٙلَْْ ْ٘ ٍُ مَزتََْإىِْٰٚأثَِْٜ َٗ ْ ِٔ َِْْإىِْٰٚاسَْضِ ْٞ َِ غْيِ َُ ْاىْ َِ ٍِّ ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْٝجَُبىِغُُْٔأحََذٌْ  

 

"Dari Sulaiman Ibn Yasar bahwa seorang laki-laki bernama  Ibn Shubaigh 

datang ke Madinah, kemudian bertanya tentang mutasyābih dalam al-

Qur'an. Maka Umar datang seraya menyediakan sebatang pelepah kurma 

untuk (memukul) orang tersebut, Umar bertanya: "Siapakah engkau?" Ia 

menjawah: "Saya adalah Abdullah Ibn Shubaigh. Kemudian, Umar 
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mengambil pelepah kurma dan memukulkannya hingga kepalanya 

berdarah. Dalam riwayat lain dikatakan: Kemudian Umar memukulnya 

dengan pelepah kurma hingga membiarkan belakangnya terluka, 

kemudian ia meninggalkannya hingga sembuh, kemudian ia kembali, 

kemudian ditinggalkannya hingga sembuh, kemudian ia (Umar) 

memanggilnya kembali, maka orang itu berkata: "Jika engkau hendak 

membunuhku maka bunuhlah aku dengan cara yang baik". Maka ia 

membolehkannya untuk pulang ke negerinya. Kemudian, Umar menulis 

kepada Abu Musa al-Asy'ari agar tak seorang pun dari kaum Muslimin 

yang bergaul dengannya". (Dikeluarkan oleh Al-Darimi).
59

 

 

Menurut imam as-Syuthi, inilah dalil yang menjadi pedoman 

para sahabat, ta>bi’i>n, ta<bi’i al-tabi>’in dan orang-orang setelah mereka, 

khususnya ahlu sunnah. Pandangan ini adalah riwayat yang paling s{ah}i>h} 

dari pada Ibnu Abbas.
60

 Kes}ah}i>han pendapat ini didukung oleh qira’at 

riwayat Ibnu Abbas dalam QS. Ali-‘Imra>n/3:7: 

ا 
َّ
هٗ  اِل

َ
وِيْل
ْ
مُ حَأ

َ
ُ وَمَا يَعْل ۙ  اللّٰه ا ةِه  مَجَّ

ٰ
يْنَ ا

ُ
مِ يَلُيْل

ْ
عِل
ْ
سِذُيْنَ فِى ال   ٧وَالسه

Artinya: Padahal tidak ada yang mengetahui ta’wi>lnya kecuali Allah dan 

orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, ‚Kami mempercayainya 

(al-Qur'an).
61

(Dikeluarkan oleh Abd al-Razzaq dalam tafsi>rnya dan al-

Hakim dalam Mustadraqnya) 

 

Mereka yang bermazhab salaf mengangap bahwa waw  (ٗ) 

setelah  lafaz (الله) adalah waw isti'nāf , maka maknanya menjadi ‚Tidak 

ada yang mengetahui ayat-ayat mutasya>biha>t itu kecuali hanya Allah 

Swt. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, ‚Kami 

mempercayainya (al-Qur’an)‛. Di samping itu, ayat tersebut juga mencela 

orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyābihāt dan mereka itu 

mempunyai kecenderungan kepada kesesatan dan mencari fitnah. 
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Sebaliknya ayat yang sama memuji orang-orang yang menyerahkan 

pengetahuan tentang itu kepada Allah Swt.
62

 Dari Muhammad Ibn al-

Hasan, ia berkata: "Seluruh ahli fiqh dari Timur sampai Barat sepakat 

meyakini sifat-sifat Allah tanpa penafsi>ran (penta’wi>lan) dan tasybi>h 

(penyerupaan)". Ibn al-Shalih berkata: "Cara inilah yang ditempuh oleh 

para pendahulu dan pemuka-pemuka umat, dipilih oleh para imam fiqh 

dan pemimpin-pemimpin umat, dan para imam h}adi>s\ juga menganjurkan 

pendapat ini. Dan tidak seorang pun dari ulama kalam dari sahabat kita 

yang mengelak dan keberatan dengan pendapat ini."
63

 

2. Mazhab khalaf, yaitu para ulama yang berpendapat perlunya  

menta’wi>lkan ayat-ayat mutasya>biha>t yang menyangkut sifat Allah 

sehingga melahirkan arti yang sesuai dengan keluhuran Allah Swt. 

Mereka disebut sebagai muawwilah  (mazhab ta’wi>l), seperti kata istiwa>’ 

diartikan maha tinggi, wajh diartikan zat, yadd  dimaknai kekuasaan, dan 

a’yun dita’wi>l dengan pengawasan.
64

 Seperti itulah para ulama khalaf 

menafsi>rkan ayat-ayat mutasya>biha>t, semua lafaz} yang bersifat tajsim 

atau tasybi>h} dita’wi>l dengan makna majaz\ karena merekan berargumen: 

ِْرعَبَىْٰٚرفَُغَّشُْثِلََْ بْعَيَْٚاللّٰه َٖ قَزُ ْٞ ْٞوُْحَقِ بمُوُّْصِفَخٍَْٝغْزحَِ َٖ ٍِ ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْصِ  

"Setiap sifat yang makna hakikatnya mustahil bagi Allah ditafsi>rkan 

(ditakwi>l) dengan kelazimannya".
65

 

 

Mazhab ini juga mempunyai dalil aqli> dan naqli> berupa ātsa>r 

sahabat. Menurut mereka, suatu hal yang harus dilakukan adalah 
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memalingkan lafaz} yang maknanya tidak bisa diketahui oleh akal sehinga 

membuat manusia menjadi kebingungan karena membiarkan lafaz} 

terlantar tak bermakna. Selama mungkin mena’wi>l kalam Allah Swt 

dengan makna yang benar, maka nalar mengharuskan untuk 

melakukannya. Lebih lanjut, Mazhab ini mempertanyakan: apakah 

mungkin ada dalam al-Qur’an sesuatu yang tidak kita ketahui maknanya. 

Secara naqli>.66
 Mereka mengemukakan beberapa a>tsār sahabat sebagai 

berikut: 

a. A>tsa>r Sahabat 

ََّْ ٍِ ْ ْأَّبَ :ْ ْقبَهَ ) ٌِ ْاىْعِيْ ْفِٜ َُ ْ٘ اعِخُ اىشَّ َٗ ْ ُ ْاللّٰه ْإِلّْ ْٝئَُ ِٗ ْ ْرؤَ ٌُ ْٝعَْيَ ب ٍَ َٗ (ْ ِٔ ىِ ْ٘ ْعَجَّبطٍْفِْٜقَ ِِ ْاثْ ِِ ِْْْْعَ َُ ٘ َُ َٝعْيَ

ْٝئَُْ ِٗ ْ ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْرؤَ  

"Dari Ibn Abbas tentang firman Allah: "Dan tidak mengetahui ta’wi>lnya 

kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya" berkata Ibn 

Abbas: "Saya adalah di antara orang yang mengetahui ta’wi>lnya". 

(Diriwayatkan oleh Ibn al-Munzir).
67

 

 

 

َْٝعْيَْ ٌْ ْىَ ْٝئَُ ِٗ ْ اربَ ْ٘ َُ َْٝعْيَ ٌْ ْىَ ْ٘ ْىَ ْٝئَُ ِٗ ْ ْرؤَ َُ ْ٘ َُ َْٝعْيَ ٌِ ْفِْٜاىْعِيْ َُ ْ٘ اعِخُ ْاىَشَّ ْقبَهَ: بكِ حَّ ْاىصَّ ِِ اعَ ْ٘ َُ ْ ِْ ٍِ ْ ّبَعِخَُٔ

َْٗ ْ ِٔ خِ ْ٘ ْْغُ ٍَِْٔ ِٖ زشََبثِ ٍُ ْ ِْ ٍِ ُْٔ ََ حْنَ ٍُ لَْْ َٗ ْ ِٔ ٍِ ْحَشَا ِْ ٍِ ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْلَْْحَلََْىَُْٔ   

"Dari al-Dhahhak, berkata ia: "Orang-orang yang mendalam ilmunya 

mengetahui ta’wi>lnya. Sekiranya mereka tidak mengetahuinya, niscaya 

mereka tidak mengetahui nasikh dari mansukhnya, halalnya dari 

haramnya, dan muh}kam  dari mutasya>bihnya" (Diriwayatkan oleh Ibn Abi 

Hatim).
68

 

 

Meskipun pada mulanya, pendapat ini tidak dapat diterima oleh 

para ulama termasuk Ahlus Sunnah, kemudian ternyata sebagian Ahlus 

Sunnah menganutnya. Imam al-Nawawi memilih mazhab ta’wi>l ini. 

Dalam Syarh Muslim, Imam al-Nawawi berkata: 
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"Sesungguhnya pendapat inilah yang paling benar karena sulit (diterima 

akal) bahwa Allah menyeru hambanya dengan sesuatu yang tidak 

mungkin bagi seorang pun dari mahkluk-Nya dapat memahaminya".
69

 

 

 

Di samping kedua mazhab ini masih ada pendapat ketiga. 

Sebagaimana yang dikemukakan al-Suyuthi bahwa Ibn Daqiq al-'Id 

mengemukakan pendapatnya yang menengahi kedua mazhab di atas. Ibn 

Daqiq al-'Id berpendapat bahwa jika ta’wi>l itu dekat dari bahasa Arab 

maka tidak dipungkiri dan jika ta’wi>l itu jauh maka kita tawwaqquf (tidak 

memutuskannya). Kita meyakini maknanya menurut cara yang 

dimaksudkan serta mensucikan Tuhan dari sesuatu yang tidak laik bagi-

Nya. Sesuatu yang maknanya dari lafaz}-lafaz} tersebut ini nyata dan dapat 

dipahami dari percakapan orang Arab kita terima yang demikian tanpa 

tawaqquf.70
 Seperti firman Allah: 

ى مَا 
ٰ
سْرَتىٰ عَل ِ يٰحَ طْجُ فِي سَنْبِ اللّٰه                                                             فَسَّ

Artinya: Amat besar penyesalanku atas kelalaianku di sisi Allah (QS, al- 

Zumar/39:56).
71

 

 

Menurut dia, "sisi Allah" diartikan dengan ‚hak Allah‛. 

Tampaknya ketiga pendapat di atas masing-masing mem punyai dasar dan 

bila dipahami secara lebih kritis ketiganya dapat dikompromikan.
72

  

 

Setiap orang percaya bahwa makna yang diambil dari hasil 

penta’wi>lan dan penafsi>ran bukanlah makna yang pasti bagi lafaz}-lafaz} 
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ayat mutasya>bihāt. Tidak seorang pun yang dapat menjamin bahwa itulah 

makna yang sebenarnya dan secara pasti dimaksudkan oleh Allah Swt. 

Jika inilah makna yang diserahkan kepada Tuhan untuk mengetahuinya 

dan ia saja yang mengetahuinya, maka semua pihak akan dapat 

menerimanya. Ulama khalaf juga tidak memastikan penta’wi>lan mereka 

sebagai makna yang pasti bagi ayat-ayat tersebut. Karena itu ta’wi>l dan 

penafsi>ran yang mereka berikan juga bervariasi, tidak selamanya sama 

antara seorang dengan lainnya. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa secara teoritis pendapat-

pendapat tersebut bisa dikompromikan, dan secara praktis mazhab khalaf 

lebih dapat memenuhi tuntutan kebutuhan intelektual yang semakin hari 

semakin berkembang dan kritis. Sebaliknya, mazhab salaf tetap sesuai 

bagi masyarakat yang secara intelektual tidak menuntut penta’wi>lan ayat-

ayat mutasyābihāt. Bahkan, yang demikian lebih menenangkan keyakinan 

mereka terhadap al-Qur’an. Sejalan dengan ini, para ulama menyebutkan 

bahwa mazhab salaf lebih aman dan mazhab khalaf lebih selamat.
73

  

Mazhab salaf dikatakan lebih aman karena tidak dikhawatirkan 

jatuh ke dalam penafsi>ran dan penta’wi>lan yang menurut Tuhan salah. 

Mazhab khalaf dikatakan lebih selamat karena dapat mempertahankan 

pendapatnya dengan argumen aqli>. Kemudian, dengan melihat kondisi 

obyektif intelektual masyarakat modern yang semakin berpikir kritis saat 

ini, maka mazhab khalaf atau mazhab ta’wi>l inilah yang lebih tepat 
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diterapkan dalam menafsi>rkan ayat-ayat mutasyābihāt dengan mengikuti 

ketentuan-ketentuan ta’wi>l yang dikenal dalam ilmu tafsi>r.74
 

D.   Pengertian Ta’wil, Tafwidh, Tajsim, Tasybih, Majaz, dan Kinayah  

 

Dalam membahas tentang penafsiran ayat-ayat mutasyābihāt  ini 

banyak sekali istilah-istilah yang digunakan oleh mufasir seperti kata ta’wil, 

tafwidh, tajsim, tasybih, majaz, kiyas dan kinayah, berikut penulis 

menguraikan sedikit pengertiang dari istilah-istilah yang disebutkan tadi. 

1. Pengertian Ta’wil 

Ta’wil adalah metode penafsiran ayat-ayat mutasya>biha>t dengan 

mencari makna yang lebih dalam atau mamalingkan makna lahiriyahnya  

yang sesuai dengan konteks keseluruhan Al-Qur’an dan ajaran Islam. Jadi 

metode ini digunakan memahami makna tersembunyi dari ayat-ayat yang 

tidak jelas dengan menggunakan pengetahuan dan metode ilmiah. Ulama 

yang mendukung metode ta’wil percaya bahwa dengan pengetahuan yang 

tepat, ayat-ayat mutasya>biha>t bisa dijelaskan dengan cara yang tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam.
75

 

2.  Pengertian Tafwidh 

Tafwid adalah metode penyerahan sepenuhnya makna ayat-ayat 

mutasya>biha>t kepada Allah Swt. Dalam metode ini, mufasir tidak 

menafsirkan atau memberikan makna spesifik kepada ayat-ayat yang 

tidak jelas. Mereka percaya bahwa hanya Allah Swt yang mengetahui 

                                                           
74

 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an,…h. 100 
75

 Ariella Zaneta dan Muhamad Rifa’i Subhi, Peranan Ilmu Al-Qur’an dalam 
Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat, (Jurnal: Al-Qadim Vol. 1, No. 2, Januari 2024), h. 7 



   52 
 

 

makna hakikat sebenarnya dari ayat-ayat tersebut. Sikap ini diambil 

untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam 

menginterpretasinya.
76

 

3. Pengertian Tajsim 

Secara bahasa kata tajsim berasal dari kata jisim yang maknanya 

adalah jasad. Sedangkan secara istilah kata tajsim adalah sesuatu sifat 

yang memiliki bentuk, seperti jasad yang terlihat secara zhahir. Istilah 

kata tajsim hanya mengacu pada berat dan padat, jadi jikalau sesuatu itu 

tidak memiliki berat dan padat maka itu tidak termasuk jisim.
77

 

4. Pengertian Tasybih 

Tasybih secara etimologi sama dengan at-tamtsil (menyerupakan). 

Dalam istilah ilmu balaghah tasybih yaitu menyamakan suatu hal dengan 

hal lain. Sedangkan secara terminologis tasybih adalah menyerupakan 

antara dua perkara atau lebih yang memiliki kesamaan sifat (satu atau 

lebih) dengan suatu alat karena ada tujuan yang dikehendaki oleh 

pembicara.
78

 

5. Pengertian Majaz 

Majaz adalah alah satu pembahasan dari ilmu al-bayan dari tiga 

macam ilmu kesastraan arab. Kata majaz berasal dari kata taja>waza yang 

artinya melampaui batas. Sedangkan secara istilah majaz adalah 
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memalingkan makna lahiriyah suatu lafaz atau susunan kata ke makna 

lainya, berdasarkan aspek-aspek yang mendukung pengalihan makna 

tersebut.
79

 

Majaz terbagi menjadi dua macam, pertama majaz lughawy 

(bahasa), yaitu penggunaan kata atau bahasa yang bukan pada makna 

aslinya, kedua yaitu majaz ‘aqly yaitu penisbatan suatu aktvitas atau yang 

semisal denganya kepada sesuatu selain pelaku, karena keterkaitan 

dengan pelaku.
80

 

6. Pengertian kinayah 

Kinayah (kiyasan) adalah menetapkan suatu makna, tanpa 

menyebutkan lafaz yang digunakan untuk makna yang dimaksud, akan 

tetapi menyebutkan kata atau kalimat lain, tetapi mengarah kepada yang 

dimaksud.
81

 

E.  Hikmah Adanya Ayat-Ayat Mutasya>biha>t 

 

Perbedaan dan perdebatan dalam memahami ayat-ayat mutasya>biha>t, 

tetaplah memberikan keyakinan bahwa ayat-ayat mutasya>biha>t ini 

memberikan banyak manfaat kepada manusia. Diantaranya: 

1. Ayat-ayat mutasya>biha>t menjadi dalil betapa lemah dan terbatasnya 

kemampuan manusia. Betapa luas dan mahirnya manusia tetaplah Tuhan 

sendirilah yang mengetahui hakekat sebuah kebenaran. 
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2. Keberadaannya menjadi cobaan dan ujian bagi manusia (khususnya ayat 

mengenai hari kiamat, siksa neraka, nikmat surga, datangnya dajjal, 

dabbah). Mereka mau percaya atau tidak terhadap hal-hal yang gaib 

sebagai pembuktian atas kualitas iman mereka. 

3. Menambah wawasan, karena dengan sendirinya seorang peneliti didorong 

untuk membandingkan pandangannya mengenai maksud ayat-ayat 

mutasya>biha>t tersebut dengan pandangan orang lain sehingga ia akan 

menyimpulkan atau sampai pada pendapat yang dekat dengan kebenaran.  

4. Ayat-ayat mutasya>biha>t sebagai isyarat bahwa secara umum kandungan 

al-Qur’an mencakup kalangan khawas (orang-orang tertentu) dan awam. 

Sifat orang awam adalah sulit untuk memahami esensi sesuatu. Misalnya, 

mereka sulit memahami suatu wujud yang tidak mempunyai materi atau 

dimensi. Dalam hal ini bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 

sederhana yang sesuai dengan kemampuan mereka agar mereka dapat 

mencernanya, akan tetapi di balik itu terkandung makna yang sebenarnya. 

5. Sebagai rahmat bagi manusia yang lemah dan tidak tahu segala-galanya, 

agar meraka tidak malas dan berusaha untuk mempersiapkan diri sebaik-

baiknya. Sebagaimana ayat-ayat tentang kematian dan hari kiamat. 

6. Dengan terkandungnya muh}kam dan mutasya>biha>t dalam al-Qur’an, maka 

memaksa orang untuk meneliti dan menggunakan argumen-argumen akal. 

Dengan dekian ia akan terbebas dari kegelapan taqlid. Hal ini merupakan 

indikasi atas kedudukan akal dan keabsahan untuk memeganginya. 
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Sekiranya seluruh ayat al-Qur’an adalah muh}kam, maka tentu tidak 

memerlukan argumen akal dan tetaplah akal akan terabaikan.
82

 

7. Sebagai bukti akan kelemahan manusia,hanya sedikit sekali yang dapat di 

ketahui oleh manusia bertapapun mereka bersungguh-sungguh untuk 

mengetahuinya hanya Allah Swt. Sematalah yang mengetahui segala 

sesuatu dengan demikian hilanglah kesombongan manusia sehingga 

mereka tunduk dan patuh kepada Allah Swt.
83
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